
Pemkab Bombana dan Forkopimda
Gelar Apel Siaga Tanggap Darurat
Bencana 2025
Bombana, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana bersama jajaran
Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah  (Forkopimda)  menggelar  Apel  Kesiapan
Tanggap Darurat  Bencana Tahun 2025 yang berlangsung di  halaman Kantor
Polres Bombana, Selasa (4/11/2025). Kegiatan ini menjadi langkah nyata dalam
memperkuat  koordinasi  lintas  sektor  guna  menghadapi  potensi  bencana  di
wilayah Bombana.

Apel  dipimpin  langsung  oleh  Kapolres  Bombana,  AKBP  Wisnu  Hadi,  yang
bertindak  sebagai  inspektur  upacara.  Kegiatan  tersebut  diikuti  oleh  personel
gabungan  dari  TNI,  Polri,  Badan  Penanggulangan  Bencana  Daerah  (BPBD),
Basarnas, Satpol PP, serta perwakilan Dinas Perhubungan dan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR).

Wakil  Bupati  Bombana,  Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si.,  turut hadir  bersama unsur
Forkopimda lainnya. Dalam kesempatan itu, ia menegaskan pentingnya sinergi
antara pemerintah daerah, aparat keamanan, dan masyarakat dalam mewujudkan
kesiapsiagaan menghadapi bencana alam yang sewaktu-waktu dapat terjadi.

“Apel ini bukan sekadar kegiatan seremonial, tetapi wujud kesiapan nyata seluruh
unsur dalam menghadapi kemungkinan terjadinya bencana di daerah. Pemerintah
daerah  berkomitmen  untuk  terus  memperkuat  koordinasi,  komunikasi,  dan
kolaborasi dengan seluruh pihak terkait agar penanganan bencana dapat berjalan
cepat dan tepat,” ujar Ahmad Yani usai kegiatan.

Ia juga mengingatkan bahwa kesiapsiagaan bencana harus dimulai dari tingkat
individu  dan  komunitas,  dengan  membangun  kesadaran  masyarakat  untuk
tanggap dan sigap terhadap tanda-tanda alam. Menurutnya,  kesiapan sumber
daya manusia menjadi faktor kunci dalam mengurangi risiko dan dampak bencana
di lapangan.

Kapolres Bombana, AKBP Wisnu Hadi, dalam amanatnya menyampaikan bahwa
apel ini merupakan bentuk pengecekan akhir terhadap personel dan peralatan
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yang  akan  digunakan  dalam  penanganan  tanggap  darurat.  Ia  menekankan
pentingnya soliditas dan ketangguhan antarinstansi agar pelaksanaan tugas di
lapangan dapat dilakukan secara efektif dan terkoordinasi.

“Kita  tidak  pernah  tahu  kapan  bencana  akan  datang.  Oleh  karena  itu,
kesiapsiagaan dan koordinasi adalah hal yang utama. Dengan adanya apel ini,
diharapkan seluruh instansi sudah memahami peran masing-masing dalam upaya
penyelamatan, evakuasi, dan pemulihan,” tegas Kapolres.

Selain itu,  kegiatan tersebut juga menjadi  momentum memperkuat  komitmen
lintas lembaga dalam mendukung program pemerintah daerah menuju Bombana
Tangguh  Bencana.  Sinergi  antarsektor  ini  diharapkan  mampu  mempercepat
respon dan meningkatkan kualitas mitigasi terhadap berbagai potensi bencana
seperti banjir, tanah longsor, maupun kebakaran hutan dan lahan.

Di sisi lain, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Bombana juga telah
menyiapkan  langkah-langkah  strategis  melalui  pelatihan  teknis,  peningkatan
kapasitas  relawan,  serta penguatan sistem peringatan dini  berbasis  teknologi
informasi. Program ini menjadi bagian integral dari rencana aksi daerah dalam
mengantisipasi  perubahan  iklim  dan  dampaknya  terhadap  wilayah  rawan
bencana.

Dalam pelaksanaan apel,  para peserta juga melakukan pemeriksaan kesiapan
kendaraan operasional,  peralatan penyelamatan, serta simulasi  lapangan yang
melibatkan unsur gabungan. Langkah ini menjadi bukti keseriusan semua pihak
untuk memastikan setiap sumber daya siap diterjunkan kapan pun diperlukan.

Melalui  kegiatan ini,  Pemerintah Kabupaten Bombana berharap terbentuknya
pola kolaborasi yang berkesinambungan antarinstansi, sekaligus meningkatkan
kepercayaan  masyarakat  terhadap  kemampuan  pemerintah  daerah  dalam
memberikan  perlindungan  dan  rasa  aman.

“Semoga  sinergi  ini  menjadi  budaya  kerja  yang  terus  kita  jaga.  Kita  ingin
memastikan  bahwa  Bombana  siap,  tangguh,  dan  sigap  menghadapi  segala
kemungkinan, demi keselamatan dan kesejahteraan masyarakat,” tutup Ahmad
Yani.

Apel kesiapan ini menjadi simbol kuat komitmen pemerintah dan aparat dalam
menegakkan prinsip zero victim  dalam setiap penanganan bencana,  sekaligus



menegaskan  bahwa  upaya  perlindungan  masyarakat  adalah  prioritas  utama
Pemerintah Kabupaten Bombana.

Disdukcapil  Bombana  Raih  Dua
Penghargaan  Bergengsi  Tingkat
Provinsi
Kendari,  sultranet.com  —  Dinas  Kependudukan  dan  Pencatatan  Sipil
(Disdukcapil) Kabupaten Bombana kembali menorehkan prestasi membanggakan
di  tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara.  Instansi  ini  berhasil  meraih  dua
penghargaan sekaligus,  yakni Piagam Penghargaan Kategori  PKS KIA dengan
Mitra dan PKS Pemanfaatan Data dan Akses Data Tertinggi Tahun 2025.

Penghargaan  tersebut  diserahkan  langsung  oleh  Wakil  Gubernur  Sulawesi
Tenggara,  Ir.  Hugua,  bersama  Direktur  Kependudukan  dan  Pencatatan  Sipil
Kementerian  Dalam  Negeri  RI,  Farid,  S.STP.,  M.Si.,  dalam  acara  Rapat
Koordinasi Disdukcapil se-Sultra bersama lembaga non-pemerintah TP-PKK dan
DWP yang digelar di Hotel Azizah Syariah Kendari, Selasa (4/11/2025).

Kegiatan bertema “Sinergi Antar Lembaga dalam Mewujudkan Masyarakat Sadar
Administrasi Kependudukan Menuju Sultra Maju, Aman, Sejahtera, dan Religius”
itu dihadiri  oleh Forkopimda Sultra,  Ketua TP-PKK dan DWP Provinsi  Sultra,
pejabat  tinggi  pratama  lingkup  Pemprov  Sultra,  para  kepala  Disdukcapil
kabupaten/kota,  serta  perwakilan  TP-PKK  dan  DWP  dari  seluruh  wilayah.

Kepala  Disdukcapil  Bombana,  Firdaus,  S.Pd.,  M.M.,  menyampaikan  bahwa
capaian ini merupakan hasil kerja keras dan sinergi seluruh tim. Ia menegaskan,
penghargaan  tersebut  menjadi  bukti  nyata  dedikasi  aparatur  Disdukcapil
Bombana dalam meningkatkan pelayanan publik, khususnya di bidang digitalisasi
data kependudukan.

“Penghargaan ini adalah bukti nyata kerja keras, komitmen, dan inovasi seluruh
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jajaran  Disdukcapil  Bombana.  Terima  kasih  kepada  Bidang  PDIP  yang  telah
menjadi  motor  penggerak  kemajuan  digitalisasi  pelayanan  kependudukan  di
Bombana,” ujar Firdaus usai menerima penghargaan.

Menurutnya, kinerja luar biasa di bidang pemanfaatan data dan inovasi pelayanan
tidak lepas dari koordinasi yang solid di bawah Bidang Pengelolaan Data dan
Informasi Penduduk (PDIP) yang dipimpin oleh Sri Patonah, S.Kom. Tim tersebut
dinilai  berhasil  mengembangkan  sistem  pelayanan  berbasis  teknologi  yang
memudahkan masyarakat mengakses dokumen kependudukan secara cepat dan
transparan.

Firdaus  juga  mengapresiasi  dukungan  penuh  dari  Bupati  Bombana,  Ir.  H.
Burhanuddin,  M.Si.,  serta Wakil  Bupati  Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si.,  yang terus
memberikan  dorongan  moral  dan  kebijakan  strategis  bagi  peningkatan  mutu
pelayanan publik di daerah. Ia menambahkan, keberhasilan ini juga berkat kerja
sama lintas sektor, termasuk Dinas Kominfo Bombana di bawah kepemimpinan
Abdul Muslikh, S.Pd., M.PW., yang berperan aktif dalam penguatan integrasi data
dan sistem digital antarlembaga.

Lebih lanjut, Firdaus berharap penghargaan ini menjadi motivasi bagi seluruh
bidang  di  lingkungan  Disdukcapil  Bombana  agar  terus  berinovasi  dan
meningkatkan kinerja. Ia menekankan bahwa prestasi tersebut bukanlah akhir
dari perjalanan, melainkan awal semangat baru menuju pelayanan publik yang
lebih profesional dan adaptif terhadap perubahan zaman.

“Saya berharap capaian ini menjadi inspirasi bagi bidang-bidang lainnya agar
lebih  semangat  mencapai  target  kinerja.  Kita  ingin  menjadikan  Disdukcapil
Bombana sebagai contoh instansi yang profesional, melayani sepenuh hati, dan
mampu beradaptasi  dengan perkembangan teknologi,”  ungkap Firdaus penuh
optimisme.

Ke  depan,  Disdukcapil  Bombana  berkomitmen  untuk  memperkuat  kolaborasi
dengan berbagai mitra dalam mewujudkan pelayanan kependudukan yang inklusif
dan transparan. Upaya ini diharapkan dapat mempercepat transformasi digital di
sektor  pelayanan  publik,  sekaligus  memperkuat  kepercayaan  masyarakat
terhadap  pemerintah  daerah.

Dengan  dua  penghargaan  bergengsi  ini,  Disdukcapil  Bombana  menegaskan
posisinya sebagai pelopor pelayanan administrasi kependudukan berbasis data



dan teknologi di Sulawesi Tenggara, sejalan dengan visi mewujudkan Bombana
yang maju, transparan, dan berdaya saing tinggi di era digital.

Bupati  Burhanuddin  Tegaskan
Komitmen Keterbukaan Informasi,
Bombana  Siap  Pertahankan
Predikat Informatif
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  kembali
menunjukkan  komitmen  kuatnya  dalam  mewujudkan  keterbukaan  informasi
publik. Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menyambut hangat kunjungan
tim Komisi  Informasi (KI)  Provinsi  Sulawesi Tenggara dalam kegiatan Visitasi
Monitoring  dan  Evaluasi  (Monev)  di  Pejabat  Pengelola  Informasi  dan
Dokumentasi (PPID) Utama Kabupaten Bombana, yang berlangsung di Aula Dinas
Komunikasi, Informatika, dan Statistik (Diskominfos) Bombana.

Kunjungan  tersebut  dipimpin  langsung  oleh  Ketua  Komisi  Informasi  Sultra,
Hasmansyah Umar, bersama Komisioner Divisi  Kelembagaan dan Tata Kelola,
Andi Ulil  Amri.  Visitasi  ini  menjadi  tahap akhir penilaian setelah sebelumnya
dilakukan verifikasi  atas  jawaban seluruh badan publik  di  Sultra.  Kabupaten
Bombana  sendiri  berhasil  masuk  empat  besar  kategori  PPID  Utama
kabupaten/kota dengan nilai tertinggi, dan visitasi kali ini menjadi penentu akhir
hasil penilaian tersebut.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Burhanuddin  menyampaikan  apresiasi  dan  rasa
terima kasih kepada Komisi Informasi Sultra atas perhatian dan pembinaan yang
terus  diberikan  kepada  Bombana  dalam  upaya  memperkuat  keterbukaan
informasi. Ia menegaskan bahwa prestasi yang telah diraih oleh PPID Bombana
merupakan hasil kerja keras seluruh perangkat daerah.

“Predikat informatif bukan akhir,  tetapi awal dari tanggung jawab yang lebih
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besar,”  ujar  Bupati  Burhanuddin.  Ia  menambahkan,  pemerintah  daerah
berkomitmen  mempertahankan  bahkan  meningkatkan  kualitas  pelayanan
informasi  publik.  “Kami ingin memastikan masyarakat mendapatkan informasi
yang cepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan,” lanjutnya.

Untuk diketahui, pada tahun 2024 lalu PPID Utama Kabupaten Bombana meraih
predikat  Informatif  sekaligus  menduduki  peringkat  pertama  se-Sulawesi
Tenggara  dalam  pelaksanaan  keterbukaan  informasi  publik.  Keberhasilan
tersebut,  menurut  Bupati,  menjadi  bukti  bahwa  pemerintah  daerah  bekerja
dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas.

Bupati  juga menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi  informasi  sebagai
sarana  komunikasi  publik.  Ia  telah  menginstruksikan  seluruh  Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) agar aktif mempublikasikan kegiatan mereka melalui
media  sosial  resmi  masing-masing.  “Keterbukaan  informasi  adalah  kunci
membangun kepercayaan masyarakat. Pemerintah harus hadir memberi informasi
yang benar agar tidak ada ruang bagi disinformasi,” tegasnya.

Lebih  lanjut,  Burhanuddin  menyebut  bahwa  kegiatan  Visitasi  Monev  bukan
sekadar proses penilaian, tetapi juga menjadi sarana evaluasi dan pembelajaran
bagi pemerintah daerah. “Kegiatan ini penting, bukan hanya untuk dievaluasi,
tetapi  juga untuk belajar  dan memperbaiki  diri  agar Bombana terus menjadi
pelopor keterbukaan informasi publik di Bumi Anoa,” pungkasnya.

Sementara itu, Ketua Komisi Informasi Sultra, Hasmansyah Umar, menyampaikan
apresiasi atas kehadiran langsung Bupati Bombana dalam kegiatan tersebut. Ia
menilai hal itu merupakan bentuk dukungan nyata pimpinan daerah terhadap
keterbukaan informasi publik. “Kehadiran Bupati menunjukkan komitmen kuat
pemerintah  Bombana  dalam membangun  pemerintahan  yang  transparan  dan
akuntabel,” tuturnya.

Komisioner  KI  Sultra,  Andi  Ulil  Amri,  menambahkan  bahwa  hasil  sementara
Visitasi Monev menunjukkan PPID Utama Bombana memiliki peluang besar untuk
kembali  mempertahankan  posisi  sebagai  peringkat  pertama  dengan  predikat
informatif di tahun ini. “Kami melihat kesiapan dan konsistensi Bombana sangat
baik, ini menjadi contoh bagi daerah lain,” ujarnya.

Dengan semangat keterbukaan dan sinergi antara pemerintah daerah dan Komisi
Informasi,  Kabupaten  Bombana  meneguhkan  diri  untuk  terus  menjaga



kepercayaan publik dan menjadi daerah teladan dalam pelayanan informasi di
Sulawesi Tenggara.

Bupati Bombana, H. Burhanuddin kembali menegaskan komitmennya terhadap
keterbukaan informasi  publik.  Dalam visitasi  Komisi  Informasi  Sultra di  PPID
Utama, Bombana optimis bisa mempertahankan predikat “Informatif” tahun ini.

Bupati  Bombana  Tegaskan
Komitmen Keterbukaan Informasi
Publik
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  kembali
menunjukkan komitmen kuat dalam mewujudkan pemerintahan yang transparan
dan akuntabel. Hal itu ditandai dengan kunjungan Komisi Informasi (KI) Provinsi
Sulawesi Tenggara dalam rangka Visitasi Monitoring dan Evaluasi (Monev) di
Pejabat  Pengelola  Informasi  dan  Dokumentasi  (PPID)  Utama  Kabupaten
Bombana, yang berlangsung di Aula Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik
(Kominfos) Bombana, Senin (3/11/2025).

Kunjungan  tersebut  dipimpin  langsung  oleh  Ketua  Komisi  Informasi  Sultra,
Hasmansyah Umar, bersama Komisioner Divisi  Kelembagaan dan Tata Kelola,
Andi Ulil Amri, serta jajaran KI Sultra. Bombana menjadi salah satu dari empat
besar kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara dengan nilai tertinggi dalam kategori
PPID Utama. Visitasi ini menjadi tahap akhir penilaian setelah verifikasi jawaban
dari seluruh badan publik di wilayah tersebut.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si., yang hadir langsung dalam kegiatan
itu,  menyambut  hangat  rombongan  KI  Sultra.  Dalam  sambutannya,  Bupati
menyampaikan  apresiasi  tinggi  atas  perhatian  Komisi  Informasi  terhadap
pelaksanaan  keterbukaan  informasi  publik  di  daerahnya.

“Saya  menyampaikan  terima  kasih  dan  apresiasi  setinggi-tingginya  kepada
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jajaran Komisi Informasi Provinsi yang telah berkenan hadir dan memberikan
perhatian  serius  terhadap  pelaksanaan  keterbukaan  informasi  publik  di
Kabupaten  Bombana,”  ujar  Burhanuddin.

Bupati menegaskan, predikat “informatif” yang diraih Kabupaten Bombana pada
2024 lalu bukan hanya sekadar prestasi,  tetapi bukti nyata komitmen seluruh
perangkat daerah dalam memberikan pelayanan informasi yang cepat, akurat,
dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

“Predikat informatif bukan akhir,  tetapi awal dari tanggung jawab yang lebih
besar.  Kami  bertekad  untuk  mempertahankan  dan  meningkatkan  kualitas
pelayanan  informasi  publik,  bukan  hanya  demi  memenuhi  standar  penilaian,
tetapi yang lebih penting untuk memenuhi hak masyarakat atas informasi tentang
kegiatan pemerintah daerah,” tegasnya.

Burhanuddin juga menyebut bahwa keterbukaan informasi adalah kunci dalam
membangun  kepercayaan  masyarakat  terhadap  pemerintah.  Ia  telah
menginstruksikan seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Bombana untuk
lebih aktif dalam menyebarkan informasi kegiatan mereka melalui media sosial
resmi masing-masing.

“Saya sudah perintahkan seluruh OPD agar mengaktifkan akun media sosial dan
mempublikasikan setiap kegiatan agar masyarakat tahu bahwa pemerintah benar-
benar  bekerja.  Ini  juga  penting  untuk  mencegah  terjadinya  disinformasi  di
masyarakat,” katanya.

Menurut Burhanuddin, kegiatan visitasi Monev dari KI Sultra menjadi momen
penting bagi Bombana untuk terus belajar dan memperbaiki diri.  Ia berharap
agar kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang evaluasi, tetapi juga ruang untuk
memperkuat komitmen bersama dalam melayani publik dengan informasi yang
terbuka dan transparan.

“Visitasi  Monev ini  kami pandang sebagai  ajang yang sangat  penting,  bukan
hanya untuk dievaluasi, tetapi juga untuk belajar, memperbaiki, dan tumbuh lebih
baik agar Bombana terus menjadi pelopor keterbukaan informasi publik di bumi
Anoa,” ujarnya.

Sementara  itu,  Ketua  Komisi  Informasi  Provinsi  Sultra,  Hasmansyah  Umar,
mengapresiasi kehadiran langsung Bupati Bombana dalam kegiatan tersebut. Ia



menilai  kehadiran pimpinan daerah menjadi  simbol  dukungan nyata terhadap
upaya  memperkuat  transparansi  dan  akuntabilitas  pemerintahan  di  tingkat
daerah.

“Kehadiran langsung Bupati Bombana dalam kegiatan Visitasi ini mencerminkan
dukungan nyata dan komitmen kuat dari pimpinan daerah terhadap keterbukaan
informasi publik,” kata Hasmansyah.

Di sisi lain, Komisioner KI Sultra, Andi Ulil Amri, mengungkapkan bahwa dari
hasil awal Visitasi Monev, PPID Utama Kabupaten Bombana berpeluang besar
mempertahankan predikat sebagai daerah dengan peringkat pertama kategori
informatif di Sulawesi Tenggara.

“Dari hasil awal dan pelaksanaan visitasi ini, Bombana memiliki peluang besar
untuk kembali mempertahankan peringkat pertama predikat informatif,” ungkap
Ulil.

Pemerintah Kabupaten Bombana sebelumnya berhasil meraih predikat informatif
pada  2024  dan  menempati  peringkat  pertama  se-Sulawesi  Tenggara  dalam
pelaksanaan keterbukaan informasi publik. Capaian tersebut menjadi kebanggaan
sekaligus  tanggung  jawab  moral  bagi  pemerintah  daerah  untuk  terus
meningkatkan  kualitas  layanan  informasi  kepada  masyarakat.

Dengan semangat kolaborasi dan keterbukaan, Kabupaten Bombana berkomitmen
menjadikan transparansi informasi sebagai budaya birokrasi yang berkelanjutan,
sekaligus pondasi untuk membangun pemerintahan yang dipercaya publik.

Bupati  Burhanuddin  Ajak
Masyarakat Jaga Persaudaraan di
HUT ke-2 KKB Bombana
Bombana,  sultranet.com –  Suasana penuh keakraban mewarnai  peringatan
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Hari Ulang Tahun ke-2 Kerukunan Keluarga Buton Bombana (KKB-B) yang digelar
di Ruang Terbuka Hijau (RTH) eks MTQ Bombana, Minggu (2/11/2025). Acara
tersebut  dihadiri  langsung  oleh  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,
bersama Ketua TP PKK Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, serta sejumlah tokoh
penting daerah.

Hadir pula Sultan Buton ke-41, PYM Ir. H. La Ode Muhammad Sjamsul Qamar,
M.T.,  IPU,  Raja  Moronene-Pauno  Rumbia  ke-VII  Apua  Mokole  Alfian  Pimpie,
Ketua  KKB-B  Ramsi  Rafiu,  Forkopimda  Kabupaten  Bombana,  Pj.  Sekda  Ir.
Syahrun,  ST.,  M.P.W.K.,  jajaran asisten Setda,  tokoh adat,  tokoh masyarakat,
serta tamu undangan lainnya.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin mengapresiasi keberadaan KKB-B yang
dinilainya memiliki peran penting dalam mempererat silaturahmi dan menjaga
harmoni  antarwarga  di  Bombana.  Menurutnya,  semangat  kebersamaan  dan
persaudaraan merupakan modal utama untuk memajukan daerah.

“Persatuan dan kebersamaan adalah kunci kemajuan. Kita bisa berbeda asal dan
budaya, tetapi di Bombana kita hidup dalam satu rumah besar yang damai dan
penuh kekeluargaan,” ujar Bupati.

Ia juga menegaskan bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen untuk
terus mendukung pelestarian budaya dan tradisi lokal. Menurutnya, keberagaman
budaya yang dimiliki masyarakat Bombana adalah kekayaan yang harus dijaga
dan diwariskan kepada generasi berikutnya.

“Pemerintah akan terus memberi ruang bagi masyarakat untuk berekspresi dan
mengembangkan seni serta budaya daerah. Ini bagian dari menjaga jati diri kita
bersama,” ucapnya.

Lebih  lanjut,  Bupati  Burhanuddin  menekankan  pentingnya  peran  organisasi
kemasyarakatan  seperti  KKB-B  sebagai  mitra  strategis  pemerintah  dalam
memperkuat  persatuan  sosial.  Ia  berharap  organisasi  tersebut  terus  aktif
berkontribusi  dalam  berbagai  kegiatan  sosial  dan  pembangunan  daerah.

“Saya mengajak seluruh masyarakat untuk terus bersatu, karena hanya dengan
kebersamaan kita bisa membangun Bombana yang maju dan harmonis,” katanya
menutup sambutannya.



Peringatan HUT ke-2 KKB-B kali ini berlangsung khidmat dan penuh semangat
kekeluargaan. Berbagai kegiatan sosial dan budaya turut memeriahkan acara,
menjadi simbol nyata dari semangat persaudaraan yang dijaga lintas generasi dan
latar belakang.

Dengan semangat “Satu Keluarga dalam Perbedaan”, KKB-B diharapkan terus
menjadi  wadah pemersatu  dan penguat  identitas  masyarakat  Buton  di  tanah
Wonua Bombana.

Bupati  Bombana  Ajak  Warga
Perkuat Persaudaraan di HUT ke-2
KKB-B
Bombana,  sultranet.com  –  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
mengajak seluruh masyarakat untuk memperkuat semangat persaudaraan dan
kebersamaan sebagai dasar membangun daerah yang maju dan harmonis. Ajakan
itu  disampaikan  saat  menghadiri  peringatan  Hari  Ulang  Tahun  (HUT)  ke-2
Kerukunan Keluarga Buton Bombana (KKB-B) yang digelar di  Ruang Terbuka
Hijau (RTH) eks MTQ Bombana, Minggu (2/11/2025).

Dalam acara yang berlangsung khidmat dan penuh kekeluargaan itu, Bupati hadir
bersama Ketua TP PKK Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos. Turut
hadir pula Sultan Buton ke-41 PYM Ir. H. La Ode Muhammad Sjamsul Qamar,
M.T.,  IPU,  Raja  Moronene-Pauno  Rumbia  ke-VII  Apua  Mokole  Alfian  Pimpie,
Ketua KKB-B Ramsi Rafiu, jajaran Forkopimda, Pj. Sekda Bombana Ir. Syahrun,
ST.,  M.P.W.K.,  para  Asisten  Setda,  tokoh  adat,  tokoh  masyarakat,  dan  tamu
undangan lainnya.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menekankan bahwa kebangkitan suatu
daerah tidak hanya bergantung pada program pembangunan, tetapi juga pada
semangat kebersamaan antarwarga. Ia menilai, keberagaman suku dan budaya
yang ada di Bombana merupakan kekayaan yang harus dijaga dengan persatuan.
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“Semangat  persaudaraan  dan  kebersamaan  adalah  fondasi  utama  dalam
membangun daerah. Daerah akan maju jika seluruh elemen masyarakat saling
mendukung dan menjaga persatuan,” ujar Bupati.

Bupati juga menegaskan komitmen Pemerintah Kabupaten Bombana untuk terus
melestarikan  dan  mengembangkan  kebudayaan  lokal  sebagai  bagian  dari
identitas masyarakat. Ia menilai bahwa kebudayaan bukan sekadar warisan masa
lalu,  tetapi  menjadi  kekuatan  moral  dan  sosial  yang  mempererat  hubungan
antarwarga.

“Pemerintah Kabupaten Bombana akan terus memberikan ruang bagi masyarakat
untuk berekspresi,  berkreasi,  dan mengembangkan seni serta budaya daerah.
Kita  harus  menjadikan  nilai-nilai  budaya  sebagai  jati  diri  dan  kebanggaan
bersama,” tutur Burhanuddin.

Ia  pun mengapresiasi  keberadaan Kerukunan Keluarga  Buton Bombana yang
dinilainya telah menjadi wadah pemersatu masyarakat lintas suku dan profesi.
Menurutnya, organisasi ini memiliki peran penting dalam memperkuat solidaritas
sosial sekaligus menjadi mitra strategis pemerintah dalam pembangunan daerah.

“Saya  mengapresiasi  Kerukunan  Keluarga  Buton  Bombana  yang  selama  ini
menjadi  ruang silaturahmi,  tempat  berbagi  gagasan,  dan sarana memperkuat
persatuan. Saya berharap KKB-B dapat terus menjadi mitra pemerintah dalam
membangun Bombana yang maju dan harmonis,” ungkapnya.

Dalam kesempatan itu, Bupati juga mengingatkan pentingnya menjaga kerukunan
antarwarga meski berasal dari latar belakang berbeda. Ia menekankan bahwa
Bombana adalah rumah bersama bagi semua suku, agama, dan golongan yang
hidup berdampingan dalam semangat toleransi dan persaudaraan.

“Kita semua hidup di satu rumah besar, yaitu Wonua Bombana. Boleh jadi kita
berasal dari berbagai suku, tetapi di Bombana kita adalah satu keluarga besar
yang hidup berdampingan dalam damai dan harmoni,” kata Burhanuddin dengan
penuh makna.

Momentum  peringatan  HUT  ke-2  KKB-B,  lanjutnya,  menjadi  pengingat  akan
pentingnya merawat nilai-nilai persatuan dan kebersamaan. Ia mengajak seluruh
warga  Buton  yang  ada  di  Bombana  untuk  terus  berperan  aktif  dalam
pembangunan  sosial,  ekonomi,  dan  kebudayaan  daerah.



“Kebersamaan yang kuat akan membawa Bombana menjadi daerah yang berdaya
saing dan sejahtera.  Mari  kita jaga semangat ini  agar terus hidup di  tengah
masyarakat,” tuturnya.

Mengakhiri  sambutannya,  Bupati  Burhanuddin  menyampaikan  selamat  ulang
tahun  kepada  Kerukunan  Keluarga  Buton  Bombana  seraya  berharap  agar
organisasi ini terus berkembang dan berkontribusi positif bagi kemajuan daerah.

“Atas nama Pemerintah Kabupaten Bombana, saya mengucapkan selamat ulang
tahun yang ke-2  kepada Kerukunan Keluarga Buton Bombana.  Semoga terus
menjadi wadah silaturahmi dan kebersamaan dalam membangun Bombana yang
lebih baik,” pungkasnya.

Perayaan HUT KKB-B tahun ini berlangsung meriah dengan berbagai rangkaian
kegiatan  budaya  dan  pertunjukan  seni  yang  mencerminkan  kekayaan  tradisi
Buton.  Acara  ditutup  dengan  doa  bersama  dan  foto  bersama  seluruh  tamu
undangan sebagai simbol persatuan dan kebersamaan masyarakat Bombana.

Bupati Bombana Tutup Turnamen
Massanra Buana Cup I, Umumkan
Rencana Bupati Cup II
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, secara
resmi menutup Turnamen Sepak Bola Massanra Buana Cup I yang digelar di
Lapangan Sepak Bola  Kelurahan Bambaea,  Kecamatan Poleang Timur,  Sabtu
(1/11/2025).  Dalam  kegiatan  tersebut,  Bupati  hadir  bersama  Ketua  TP  PKK
Kabupaten  Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa,  S.Sos,  serta  disaksikan
ratusan masyarakat yang memadati lapangan sejak sore hari.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan apresiasi kepada panitia
dan seluruh pihak yang telah berperan aktif dalam menyukseskan turnamen. Ia
menilai, kegiatan olahraga seperti ini bukan sekadar ajang kompetisi, tetapi juga
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sarana mempererat kebersamaan dan membangun karakter positif bagi generasi
muda Bombana.

“Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada panitia dan para penggagas
kegiatan ini. Kami bangga melihat semangat anak-anak muda dan masyarakat
yang turut  berperan aktif,”  ujar Bupati  Burhanuddin di  hadapan peserta dan
penonton yang hadir.

Lebih lanjut,  Burhanuddin mengumumkan rencana pelaksanaan Bupati  Cup II
yang akan digelar dalam tiga zona, yakni Pulau Kabaena, Poleang, dan Rumbia.
Dari  masing-masing  zona  akan  diambil  empat  tim  terbaik  untuk  berlaga  di
Stadion Rumbia sebagai  bagian dari  rangkaian peringatan Hari  Ulang Tahun
Kabupaten  Bombana  ke-22  yang  akan  berlangsung  pada  bulan  November
mendatang.

Menurutnya,  turnamen semacam ini  menjadi  wadah  penting  bagi  pembinaan
bakat  sepak  bola  di  daerah.  Selain  memperkuat  silaturahmi  antarwilayah,
kegiatan olahraga juga mampu menumbuhkan semangat kompetisi yang sehat
dan memperkuat rasa bangga terhadap daerah.

“Turnamen seperti ini harus menjadi agenda berkelanjutan. Pemerintah daerah
akan  terus  mendukung  kegiatan  olahraga  karena  ini  juga  bagian  dari
pembangunan  sumber  daya  manusia,”  ungkapnya.

Selain sepak bola, Burhanuddin juga mengumumkan sejumlah agenda olahraga
dan  hiburan  masyarakat  yang  telah  disiapkan  oleh  Pemerintah  Kabupaten
Bombana. Di antaranya road race, adventure trail (dirt bike), dan festival mancing
yang akan menjadi bagian dari kalender kegiatan daerah. Ia berharap berbagai
agenda  tersebut  menjadi  ajang  hiburan  rakyat  sekaligus  sarana  pembinaan
prestasi di bidang olahraga.

Dalam  kesempatan  itu,  Bupati  turut  menyampaikan  kabar  gembira  bahwa
Kabupaten Bombana akan menjadi tuan rumah Pekan Olahraga Provinsi (Porprov)
Sulawesi Tenggara tahun 2026. Ia mengajak masyarakat untuk bersama-sama
menyukseskan ajang besar tersebut dengan menjaga semangat sportivitas dan
gotong royong.

“Kita patut bersyukur karena Bombana dipercaya menjadi tuan rumah Porprov
2026. Mari kita sambut dengan penuh persiapan, kekompakan, dan semangat



menjadi tuan rumah yang baik,” tegasnya.

Penutupan Turnamen Massanra Buana Cup I berlangsung meriah. Masyarakat
dari  berbagai  desa  sekitar  turut  hadir  menyaksikan  laga  final  sekaligus
penyerahan piala dan hadiah kepada para juara. Suasana penuh semangat terasa
hingga akhir acara ketika Bupati Bombana menyerahkan langsung piala bergilir
kepada para pemenang.

Bukari  FC keluar sebagai  juara pertama setelah menumbangkan Aufar FC di
partai final yang berlangsung ketat. Sementara posisi ketiga diraih Asasta FC dan
keempat ditempati Persiter FC. Adapun Rezky dari Bukari FC dinobatkan sebagai
top scorer, sedangkan Reza dari Aufar FC terpilih sebagai best player.

Kegiatan tersebut menjadi simbol kebangkitan olahraga di Bombana, sekaligus
bukti  nyata  dukungan  pemerintah  daerah  terhadap  potensi  generasi  muda.
Antusiasme masyarakat yang tinggi menunjukkan bahwa olahraga masih menjadi
perekat sosial yang kuat dan sumber kebanggaan bersama.

Penutupan Turnamen Massanra Buana Cup I turut dihadiri oleh Asisten Setda,
sejumlah  Kepala  OPD,  Camat  Poleang  Timur  beserta  jajaran,  serta  tokoh
masyarakat setempat. Kegiatan berlangsung aman, tertib, dan penuh kehangatan,
mencerminkan semangat persaudaraan di tengah masyarakat Bombana.

Bupati  Burhanuddin  Serap
Aspirasi Petani di Poleang Timur
Bombana,  sultranet.com  –  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
melaksanakan kunjungan silaturahmi di Desa Biru, Kecamatan Poleang Timur,
Kabupaten  Bombana.  Kunjungan  tersebut  diisi  dengan  dialog  bersama  para
petani serta peninjauan pekerjaan perbaikan jalan desa, Kamis (30/10/2025).

Kegiatan ini menjadi wadah komunikasi langsung antara pemerintah daerah dan
masyarakat  untuk  membahas  berbagai  isu  pembangunan,  terutama di  sektor

https://www.sultranet.com/bupati-burhanuddin-serap-aspirasi-petani-di-poleang-timur/
https://www.sultranet.com/bupati-burhanuddin-serap-aspirasi-petani-di-poleang-timur/


pertanian  dan  infrastruktur  pedesaan.  Dalam  dialog  tersebut,  warga
menyampaikan  beragam  aspirasi  yang  mencerminkan  kebutuhan  mendasar
petani  di  lapangan.

Beberapa aspirasi yang mengemuka antara lain terkait kondisi jalan pertanian
yang rusak, jarak tempuh yang cukup jauh untuk memperoleh bahan bakar solar,
kualitas bibit gabah yang belum optimal, hingga harga gabah yang dinilai masih
belum stabil.

Menanggapi  berbagai  keluhan  itu,  Bupati  Burhanuddin  menegaskan  bahwa
kunjungannya  merupakan  bagian  dari  komitmennya  untuk  mendengarkan
langsung  persoalan  masyarakat  sekaligus  memperkuat  arah  pembangunan
daerah. Ia menuturkan, pembangunan Bombana akan terus berfokus pada sektor
pertanian dan perikanan sebagai tulang punggung ekonomi daerah.

“Salah satu tujuan saya ke sini karena saya memiliki visi dan misi yang jelas. Visi
saya  adalah bagaimana Bombana berbasis  daya saing agrominapolitan,  yakni
Bombana  yang  berdaya  saing  di  bidang  pertanian  dan  perikanan,”  ujar
Burhanuddin  di  hadapan  warga.

Ia menambahkan bahwa konsep pembangunan yang berorientasi pada potensi
lokal  menjadi  kunci  dalam  mewujudkan  kemandirian  ekonomi  daerah.
“Bagaimanapun  konsep  pembangunan  sekarang,  sektor  yang  harus
dikembangkan dan bisa menjadi tulang punggung suatu daerah adalah pertanian
dan  perikanan.  Mari  kita  bersama-sama  mengembangkan  sektor  pertanian,
khususnya  di  Poleang  Timur  yang  memiliki  sekitar  2.193  hektar  sawah,”
lanjutnya.

Burhanuddin optimistis jika seluruh lahan sawah tersebut berproduksi maksimal,
potensi hasil panen gabah di Poleang Timur dapat mencapai sekitar 24 ribu ton
dalam  dua  kali  masa  tanam.  Angka  tersebut,  menurutnya,  dapat  menjadi
kekuatan ekonomi baru yang menopang kesejahteraan masyarakat di  wilayah
Bombana bagian selatan.

Setelah  berdialog,  Bupati  bersama  rombongan  meninjau  secara  langsung
pekerjaan perbaikan jalan desa yang tengah dikerjakan. Ia menilai akses jalan
menjadi  faktor  penting  dalam  menunjang  produktivitas  pertanian  karena
mempermudah  distribusi  hasil  panen  dan  mobilitas  warga  desa.



“Saya berharap pekerjaan ini  bisa  diselesaikan tepat  waktu dan memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat, terutama dalam mendukung aktivitas pertanian,”
kata Burhanuddin.

Selain meninjau infrastruktur, kunjungan tersebut juga menjadi momentum untuk
memperkuat  kolaborasi  antara  pemerintah  dan  masyarakat  desa  dalam
membangun Bombana yang lebih maju.  Burhanuddin mengajak seluruh pihak
untuk  terus  menjaga  semangat  gotong  royong,  membangun  sinergi,  serta
mendukung berbagai program prioritas daerah di sektor pertanian, infrastruktur,
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Anggota DPRD Kabupaten Bombana, Kepala
Dinas  Pertanian,  Kepala  Dinas  Pekerjaan  Umum dan  Penataan  Ruang,  serta
Camat Poleang Timur. Kehadiran para pejabat tersebut menunjukkan komitmen
pemerintah  daerah  dalam  memastikan  pembangunan  desa  berjalan  selaras
dengan  visi  daerah.

Dengan  pendekatan  yang  humanis  dan  partisipatif,  Pemerintah  Kabupaten
Bombana terus berupaya menjembatani aspirasi masyarakat agar pembangunan
benar-benar menyentuh kebutuhan nyata di tingkat desa. Kunjungan silaturahmi
ini menjadi bukti bahwa pembangunan tidak hanya tentang infrastruktur fisik,
tetapi juga tentang membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat antara
pemerintah dan rakyatnya.

Ombudsman  RI  Evaluasi
Pelayanan  Publik  Dinas  Sosial
Bombana
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Sosial  Kabupaten  Bombana  menerima
kunjungan Tim Ombudsman Republik Indonesia Perwakilan Sulawesi Tenggara
dalam  rangka  penilaian  kepatuhan  penyelenggaraan  pelayanan  publik  tahun
2025. Penilaian ini dilakukan sebagai upaya memastikan peningkatan kualitas
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layanan pemerintah daerah kepada masyarakat, Selasa (28/10/2025), di Bombana.

Kunjungan  tersebut  disambut  langsung  oleh  Kepala  Dinas  Sosial  Kabupaten
Bombana, Mappatang, bersama pejabat struktural dan staf pelaksana layanan.
Tim Ombudsman melakukan  verifikasi  lapangan  dengan  memeriksa  dokumen
standar pelayanan, observasi sarana dan prasarana, serta melakukan wawancara
kepada petugas pelayanan dan pengelola pengaduan.

Verifikasi  dokumen  mencakup  daftar  penerima  layanan,  standar  operasional
prosedur,  maklumat  pelayanan,  formulir  pengaduan,  dan  berbagai  informasi
publik  digital  yang  telah  diunggah  melalui  website  resmi  Dinas  Sosial.
Pemeriksaan ini  bertujuan memastikan keterbukaan informasi  dan kesesuaian
dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Kepala Dinas Sosial Bombana menegaskan komitmennya dalam menjaga kualitas
layanan.
“Kami menyambut baik penilaian yang kini sudah memasuki tahun ketiga. Setiap
evaluasi menjadi dasar kami untuk memperkuat sistem layanan agar semakin
transparan, cepat, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat,” ujarnya.

Selain menilai kesesuaian standar, Tim Ombudsman juga meninjau mekanisme
penanganan pengaduan masyarakat. Setiap laporan yang masuk melalui berbagai
kanal, baik secara langsung, daring, maupun melalui kotak pengaduan, diproses
melalui tiga tahap: pencatatan dan verifikasi awal, penerusan ke bidang terkait,
dan penyampaian hasil penanganan kepada pelapor beserta rekomendasi tindak
lanjut.

Perwakilan  Tim  Ombudsman  menyampaikan  apresiasi  atas  konsistensi  Dinas
Sosial Bombana dalam mempertahankan standar pelayanan publik. “Kami melihat
upaya serius dalam meningkatkan kualitas layanan setiap tahunnya. Beberapa
rekomendasi akan kami sampaikan untuk memperkuat sistem layanan digital dan
partisipasi masyarakat,” kata salah satu anggota tim.

Kegiatan ditutup dengan diskusi, penyerahan dokumen hasil verifikasi, dan sesi
foto  bersama  sebagai  wujud  sinergi  antara  Ombudsman  RI  dan  pemerintah
daerah dalam mewujudkan pelayanan publik yang lebih baik.

Dinas Sosial Bombana menargetkan peningkatan nilai kepatuhan pada penilaian
tahun ini  dan terus berkomitmen memperkuat budaya pelayanan yang cepat,



terbuka, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Bupati Burhanuddin Ajak Pemuda
Bombana Jadi Pelopor Perubahan
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar upacara
peringatan Hari Sumpah Pemuda ke-97 Tahun 2025 yang dipimpin langsung oleh
Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan dihadiri Ketua TP PKK Bombana
Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos di Halaman Kantor Bupati Bombana, Selasa
(28/10/2025).

Upacara berlangsung khidmat dengan melibatkan unsur Forkopimda, pimpinan
OPD, ASN, organisasi kepemudaan, tokoh pemuda, pelajar, mahasiswa, hingga
komunitas generasi muda Bombana. Tahun ini, peringatan Hari Sumpah Pemuda
mengusung  tema  “Pemuda  Pemudi  Bergerak,  Indonesia  Bersatu”  yang
menegaskan kembali peran pemuda sebagai motor penggerak kemajuan bangsa.

Membacakan  amanat  Menteri  Pemuda  dan  Olahraga,  Bupati  Burhanuddin
menegaskan  bahwa  peringatan  Sumpah  Pemuda  bukan  sekadar  seremoni
tahunan, tetapi momentum menguatkan komitmen persatuan serta mendorong
pemuda untuk terus menjadi bagian dari solusi pembangunan.

“Pemuda  adalah  kekuatan  utama  bangsa  ini.  Tugas  kita  bersama  adalah
memastikan mereka mendapat ruang untuk tumbuh, berkreasi, dan berkontribusi
nyata bagi daerah. Semangat Sumpah Pemuda harus kita jaga, agar generasi
muda terus menyalakan api perjuangan dan inovasi di berbagai bidang,” ujar
Burhanuddin.

Ia menekankan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan zaman, terutama di
era  digital.  Menurutnya,  pemuda  Bombana  harus  memiliki  daya  saing  dan
kemampuan berpikir kritis agar mampu berperan lebih luas dalam pembangunan
daerah.

https://www.sultranet.com/bupati-burhanuddin-ajak-pemuda-bombana-jadi-pelopor-perubahan/
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“Pemuda  harus  menjadi  pelopor  perubahan.  Jadilah  generasi  yang  berani
berinovasi,  menciptakan solusi,  dan menjadi teladan dalam menjaga nilai-nilai
kebangsaan serta semangat gotong royong,” tambahnya.

Selain menyoroti peran strategis pemuda, Bupati juga mengingatkan pentingnya
kolaborasi lintas sektor dalam melahirkan generasi unggul. Pemerintah daerah,
kata dia, akan terus membuka ruang partisipasi dan kreativitas bagi anak muda
melalui program kepemudaan, pelatihan, dan kegiatan berbasis inovasi.

Upacara  peringatan  Hari  Sumpah  Pemuda  ini  menjadi  wadah  refleksi  bagi
generasi  muda Bombana terhadap nilai-nilai  perjuangan para pendiri  bangsa.
Momen  ini  juga  memperkuat  semangat  bersama  untuk  membangun  daerah
dengan energi, kreativitas, dan tanggung jawab sosial.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap  peringatan  Hari  Sumpah  Pemuda
dapat  melahirkan  semangat  baru  dalam  diri  generasi  muda  agar  terus
berkontribusi  sebagai  penggerak  kemajuan  dan  persatuan  di  Bumi  Lestari.


